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ABSTRAK

AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK DAUN BANGUN
BANGUN (Plectranthus amboinicus (Lour.)) TERHADAP
BAKTERI Escherichia coli PENGHASIL ESBL

(Ade Saputri, 30 Desember 2024, 100 Halaman)
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Latar belakang: Obat herbal semakin banyak digunakan sebagai alternatif
pengobatan yang aman dan efektif. Salah satu tumbuhan yang memiliki potensi
antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli penghasil Extended Spectrum Beta-
Lactamase (ESBL) yang resisten terhadap antibiotik yaitu daun Bangun-Bangun
(Plectranthus amboinicus (Lour)). Penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun ini
efektif menghambat bakteri Escherichia coli penghasil ESBL. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui lebih dalam aktivitas antibakteri daun bangun-bangun,
dengan harapan mendukung pengembangan obat herbal dan meningkatkan
kesehatan masyarakat.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental deskriptif in vitro di
laboratorium. Kelompok uji yang digunakan adalah beberapa konsentrasi ekstrak
etanol daun bangun-bangun yaitu, 2000 pg/mL, 1000 pg/mL, 500 pg/mL, 250
pg/mL, dan 125 pg/mL dengan 4 kali pengulangan. Penelitian ini dilakukan
menggunakan metode dilusi untuk mengetahui konsentrasi hambat minimum
(KHM) dan konsentrasi bunuh minimum (KBM).

Hasil: Hasil penelitian ini menunjukkan ekstrak daun bangun-bangun dengan
ekstrak daun bangun-bangun dengan konsentrasi 500 pg/mL sebagai konsentrasi
hambat minimum (KHM).

Kesimpulan: Ekstrak etanol daun bangun-bangun memiliki aktivitas antibakteri
terhadap bakteri Escherichia coli penghasil ESBL.

Kata Kunci: Antibakteri, Plectranthus amboinicus, Escherichia coli penghasil
ESBL, Ekstrak daun bangun-bangun.
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ABSTRACT

ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF EXTRACTS FROM BANGUN-
BANGUN LEAVES (Plectranthus amboinicus (Lour.)) AGAINST
Escherichia coli ESBL PRODUCERS

(Ade Saputri, 30" of December 2024, 100 Pages)
Faculty of Medicine Sriwijaya University

Background: Herbal medicine is increasingly being used as a safe and effective
alternative treatment. One plant that has antibacterial potential against antibiotic-
resistant Extended Spectrum Beta-Lactamase (ESBL)-producing Escherichia coli
bacteria is the leaves of Bangun-Bangun (Plectranthus amboinicus (Lour)).
Research shows that this leaves extract effectively inhibits and kills the growth of
ESBL-producing Escherichia coli. This study aims to explore more deeply the
antibacterial activity of bangun-bangun leaves, with the hope of supporting the
development of herbal medicine and improving public health.

Method: This research is an in vitro descriptive experimental research in the
laboratory. The test groups used are several concentrations of ethanol extract of
bangun-bangun leaves, namely, 2000 pg/mL, 1000 ng/mL, 500 pg/mL, 250 pg/mL,
and 125 pg/mL with 4 repetitions. This study was conducted using the dilution
method to determine the minimum inhibitory concentration (KHM).

Result: The results of this study showed that bangun-bangun leaves extract with a
concentration of 500 pg/mL as the minimum inhibitory concentration (KHM).
Conclusion: The extract of bangun-bangun leaves has antibacterial activity against
ESBL-producing Escherichia coli bacteria.

Keywords: Antibacterial, Plectranthus amboinicus, Escherichia coli ESBL
producers, bangun-bangun leaves extract.



RINGKASAN

AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK DAUN BANGUN-BANGUN
(Plectranthus amboinicus (Lour.)) TERHADAP BAKTERI Escherichia coli
PENGHASIL ESBL

Karya tulis ilmiah berupa skripsi, 30 Desember 2024

Ade Saputri; dibimbing oleh Masayu Farah Diba,S.Si, M.Biomed dan dr. Rima
Zanaria, M.Biomed.

Antibackterial Activity Of Extracts From Bangun-Bangun Leaves Bangun
(Plectranthus amboinicus (Lour.)) Against Escherichia coli ESBL Producers

xvi + 82 halaman, 10 tabel, 10 gambar, 16 lampiran

Obat herbal semakin banyak digunakan sebagai alternatif pengobatan yang aman
dan efektif. Salah satu tumbuhan yang memiliki potensi antibakteri terhadap bakteri
Escherichia coli penghasil Extended Spectrum Beta-Lactamase (ESBL) yang
resisten terhadap antibiotik yaitu daun bangun-bangun (Plectranthus amboinicus
(Lour)). Tanaman ini berasal dari famili Lamiaceae dan banyak ditemukan di daerah
tropis, termasuk Indonesia. Daun ini yang sebelumnya dikenal dengan nama Coleus
ambonicus diketahui mengandung berbagai senyawa metabolit sekunder yang
berpotensi sebagai antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan
konsentrasi hambat minimum (KHM). Dilaksanakan secara in vitro di laboratorium
Mikrobiologi dan laboratorium Biokimia, penelitian ini menggunakan metode
dilusi dengan konsentrasi ekstrak mulai dari 2000 pg/mL hingga 125 pg/mL. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun bangun-bangun memiliki potensi
menghambat pertumbuhan bakteri pada konsentrasi 500 pg/mL (KHM). Aktivitas
antibakteri ini diyakini berasal dari kandungan metabolit sekunder seperti
flavonoid, saponin, tanin, alkaloid, dan terpenoid, yang bekerja dengan cara
merusak membran sel, menghambat sintesis protein, atau mengganggu struktur
dinding sel bakteri. Melalui penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa potensi ekstrak
daun bangun-bangun sebagai agen antibakteri herbal terhadap bakteri E. coli
penghasil ESBL, memberikan kontribusi terhadap pengembangan pengobatan
alternatif yang lebih aman untuk mengatasi infeksi bakteri resisten antibiotik. Hasil
penelitian diharapkan dapat mendukung upaya meningkatkan kesehatan
masyarakat melalui pengobatan tradisional berbasis ilmiah.

Kata kunci: Antibakteri, Plectranthus amboinicus, Escherichia coli penghasil

ESBL, Ekstrak daun bangun-bangun.
Kepustakaan: 100 (2004-2024)
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SUMMARY

ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF EXTRACTS FROM BANGUN-
BANGUN LEAVES (Plectranthus amboinicus (Lour.)) AGAINST

Escherichia coli ESBL PRODUCERS
Scientific Paper in the form of Skripsi, 27" of December 2024

Ade Saputri; supervised by Masayu Farah Diba, S.Si, M.Biomed dan dr. Rima
Zanaria, M.Biomed.

Antibakteri Ekstrak Daun Bangun-Bangun (Plectranthus amboinicus (Lour.))
Terhadap Bakteri Escherichia coli Penghasil ESBL

xvi + 82 pages, 10 table, 10 pictures, 16 attachement

Herbal medicine is increasingly being used as a safe and effective alternative
treatment. One of the plants that has antibacterial potential against antibiotic-
resistant Extended Spectrum Beta-Lactamase (ESBL) producing Escherichia coli
bacteria is Bangun-Bangun leaves (Plectranthus amboinicus (Lour)). This plant
comes from the Lamiaceae family and is widely found in the tropics, including
Indonesia. These leaves, previously known as Coleus ambonicus, are known to
contain various secondary metabolite compounds that have potential as
antibacterials. This study aims to determine the minimum inhibitory concentration
(KHM). Conducted in vitro in the Microbiology laboratory and Biochemistry
laboratory, this study used the dilution method with extract concentrations ranging
from 2000 pg/mL to 125 pg/mL. The results showed that bangun-bangun leaf
extract has the potential to inhibit bacterial growth at a concentration of 500 pg/mL
(KHM). This antibacterial activity is believed to come from the content of
secondary metabolites such as flavonoids, saponins, tannins, alkaloids, and
terpenoids, which work by damaging cell membranes, inhibiting protein synthesis,
or disrupting the structure of bacterial cell walls. Through this study, it can be
concluded that the potential of bangun-bangun leaf extract as an herbal antibacterial
agent against ESBL-producing E. coli bacteria, contributes to the development of
safer alternative treatments to overcome antibiotic-resistant bacterial infections.
The results of the study are expected to support efforts to improve public health
through science-based traditional medicine.

Keywords: Antibacterial, Plectranthus amboinicus (Lour.)), Escherichia coli
ESBL producers, bangun-bangun leaves extract.
Literature: 100 (2004-2024)
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1.1

BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Saat ini obat herbal banyak digunakan dalam berbagai praktik
kesehatan masyarakat di seluruh dunia karena aman, hemat biaya, efektif
melawan berbagai penyakit mematikan, dan membantu menjaga kesehatan.
WHO memperkirakan sekitar 80% masyarakat dunia masih bergantung pada
obat herbal tradisional yang digunakan dalam pengobatan terutama dalam
pemahaman praktik medis tradisional untuk menyembuhkan penyakit.!-

Obat herbal tradisional dapat berasal dari beragam sumber daya alam
berupa tumbuh-tumbuhan, hewan dan sumber lain seperti air dan garam yang
kaya akan antibakteri alami. Kebanyakan sumber daya alam yang kaya akan
antibakteri alami adalah tumbuh-tumbuhan seperti daun, buah, dan sayuran.
Salah satu tumbuhan daun yang kaya akan antibakteri adalah daun
Plectranthus amboinicus."> Plectranthus amboinicus (Lour) yang dikenal
secara lokal dengan nama “Tor-Bangun” atau “Bangun-Bangun”. Tanaman
ini berasal dari famili Lamiaceae dan banyak ditemukan di daerah tropis,
termasuk Indonesia.* Daun Plectranthus amboinicus (Lour.)) yang
sebelumnya dikenal dengan nama Coleus ambonicus diketahui mengandung
berbagai senyawa metabolit sekunder yang berpotensi sebagai antibakteri.*-

Antibakteri merupakan zat yang dapat menghambat atau membunuh
bakteri penyebab infeksi. Selain bakteri, infeksi juga bisa disebabkan oleh
jamur, virus, dan parasit.® Di antara mikroorganime yang dapat menyebabkan
infeksi adalah bakteri Escherichia coli. Bakteri E. coli adalah salah satu
bakteri yang bersifat gram negatif berbentuk batang, yang termasuk dalam
famili Enterobacteriaceae.®’ Bakteri Escherichia coli dapat menyebabkan
berbagai jenis infeksi, mulai dari infeksi saluran kemih, infeksi luka, sepsis,

hingga infeksi saluran pencernaan. Selama bertahun-tahun E. coli telah
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menjadi patogen yang berkembang sehingga dapat beradaptasi dengan
berbagai jenis antibiotik.®’

Salah satu dari berbagai jenis antibiotik yang teradaptasi dari bakteri E.
coli adalah penggunaan antibiotik B-laktam secara luas, terutama antibiotik
generasi ketiga seperti sefalosporin. Escherichia coli dapat merespons
tekanan seleksi antibiotik dengan mengembangkan mekanisme resistensi,
salah satunya adalah produksi enzim Extended spectrum beta-lactamase
(ESBL).!®!"" ESBL merupakan enzim yang dapat menghidrolisis dan
menginaktifvasi antibiotik beta-laktam, seperti sefalosporin dan monobaktam
generasi ketiga dan keempat.'?

Adapun Escherichia coli dapat menjadi Escherichia coli penghasil
Extended-Spectrum Beta-Lactamase (ESBL) melalui proses transfer
horizontal gen dari bakteri lain. Gen ESBL dapat ditransfer melalui elemen
genetik seperti plasmid atau transposon, yang memungkinkan perpindahan
gen antar bakteri. Selain itu, E. coli juga dapat mengalami mutasi pada gen-
gen yang mengkode enzim penghidrolisis antibiotik beta-laktam, seperti
enzim AmpC-BL. Mutasi ini dapat menyebabkan peningkatan aktivitas atau
ekspresi enzim AmpC-BL, sehingga bakteri menjadi lebih resisten terhadap
antibiotik beta-laktam.'?

Adapun angka kejadian infeksi E. coli penghasil ESBL terus meningkat
di berbagai belahan dunia, termasuk di negara-negara berkembang. Studi
epidemiologis menunjukkan bahwa prevalensi E. coli penghasil ESBL di
kalangan pasien rawat inap maupun rawat jalan cukup tinggi. Di beberapa
negara, prevalensi E. coli penghasil ESBL dapat mencapai lebih 50% dari
50.000-700.000 kasus di dunia.'* Selain itu, data surveilans nasional yang
dilakukan oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia juga
mengungkapkan peningkatan kejadian infeksi E. coli penghasil ESBL di
berbagai rumah sakit di Indonesia. Pada tahun 2018, angka kejadiannya
sekitar 30% dari 20.000-30.000 kasus, sedangkan pada tahun 2022 angka
tersebut meningkat menjadi sekitar 40% dari 45.000 kasus infeksi oleh E. coli
penghasil ESBL per tahun di rumah sakit di Indonesia.’
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Resistensi antimikroba (AMR) merupakan masalah kesehatan global
yang semakin mengkhawatirkan dengan memiliki kemampuan
mikroorganisme seperti bakteri, virus, jamur, dan parasit menjadi kebal atau
resisten terhadap obat antimikroba (misalnya antibiotik, antivirus, dan
antijamur).'® Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ekstrak
daun bangun-bangun memiliki aktivitas antibakteri yang efektif terhadap E.
coli penghasil ESBL, termasuk strain yang resisten terhadap antimikroba.!”
19,1819,20

Diantara beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa ekstrak daun
bangun-bangun (Plectranthus amboinicus (Lour.)) memiliki aktivitas
antibakteri yang efektif terhadap Escherichia coli adalah penelitian yang
dilakukan oleh Islami ef al. (2019) menemukan bahwa ekstrak air daun
bangun-bangun dapat menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli
pada konsentrasi 50 mg/mL dengan metode difusi cakram berdiameter 12,5
mm. Pada penelitian yang dilakukan oleh Singarimbun et al. (2022) mereka
menemukan bahwa berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
disimpulkan bahwa pada ekstrak n-heksana daun bangun-bangun P,
amboinicus terhadap bakteri Escherichia coli penghasil ESBL dengan
konsentrasi (50%, 25%, dan 12,5%) berpotensi sebagai antibakteri dengan
diameter 10-20 mm. Pada penelitian yang dilakukan oleh Vasant ez al. (2020)
mereka menemukan bahwa pada ekstrak methanol daun bangun-bangun
terhadap bakteri Escherichia coli penghasil ESBL dengan konsentrasi 100
pug/ml berpotensi sebagai antibakteri dengan zona yang diamati terdapat
penghambatan pada kisaran 11-27 mm.!3-2!

Berdasarkan latar belakang diatas, informasi mengenai aktivitas
antibakteri ekstrak daun bangun-bangun (Plectranthus amboinicus (Lour.))
terhadap bakteri Escherichia coli penghasil ESBL masih perlu dikembangkan
lebih luas untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif. Oleh
karena itu, Peneliti tertarik melakukan penelitian lebih lanjut untuk
mengetahui potensi daun bangun-bangun mengenai “Aktivitas Antibakteri

Daun Bangun-bangun (Plectranthus amboinicus (Lour.)) terhadap Bakteri
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Escherichia coli Penghasil ESBL”. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi ilmiah yang bermanfaat bagi pengembangan obat

herbal tradisional dan peningkatan kesehatan masyarakat.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana konsentrasi hambat minimum (KHM) dari ekstrak daun

Bangun-Bangun terhadap bakteri Escherichia coli penghasil ESBL?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak
daun Bangun-Bangun (Plectranthus amboinicus (Lour.)) terhadap bakteri

Escherichia coli penghasil ESBL.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Untuk mengetahui konsentrasi hambat minimum (KHM) dari ekstrak daun
Bangun-Bangun.

2. Untuk mengetahui konsentrasi bunuh minimum (KBM) dari ekstrak daun
Bangun-Bangun.

3. Untuk mengetahui perbedaan morfologi bakteri Escherichia coli penghasil
ESBL setelah diberikan perlakuan.

4. Untuk mengetahui golongan senyawa yang terdapat pada ekstrak daun

Bangun-Bangun.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
1. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi memberikan teori dan
referensi ilmiah mengenai potensi ekstrak daun Bangun-bangun dalam
mengatasi AMR khususnya terhadap bakteri Escherichia coli penghasil
ESBL.
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2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan ilmiah untuk penelitian
selanjutnya mengenai aktivitas antibakteri ekstrak daun Bangun-bangun

terhadap bakteri Escherichia coli penghasil ESBL.

1.4.2 Manfaat Praktis

1. Penelitian ini dapat membuka jalan untuk pengembangan pengobatan baru
yang menggunakan ekstrak daun Bangun-bangun sebagai alternatif
pengobatan infeksi bakteri, khususnya bakteri Escherichia coli penghasil
ESBL.

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah kepada
tenaga medis dan menjadi panduan dalam menentukan strategi pengobatan
terhadap infeksi bakteri Escherichia coli penghasil ESBL yang tepat dan

efektif sehingga dapat menurunkan morbiditas dan mortilitas.
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